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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh perputaran kas, perputaran
piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal terhadap perolehan profitabilitas di
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari wesite
www.idx.co.id. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linear
berganda. Hasil analisis menujukan perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya perputaran kas perusahaan
otomotif, maka cenderung akan meningkatkan profitabilitas. Perputaran piutang
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya
perputaran piutang perusahaan otomotif, maka cenderung akan meningkatkan profitabilitas.
Perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan
bahwa meningkatnya perputaran persediaan perusahaan otomotif, maka cenderung akan
meningkatkan profitabilitas. Perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya perputaran modal kerja
perusahaan otomotif, maka cenderung akan meningkatkan profitabilitas.

Kata Kunci: Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran modal

kerja, profitabilitas

ABSTRACT

This study aims to empirically examine the effect of cash turnover, accounts receivable
turnover, inventory turnover and capital turnover on profitability in automotive companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2012-2016. The data used secondary
data obtained from the website www.idx.co.id. The analysis technique used is multiple
linear analysis. The results show that cash turnover have significant effect on profitability.
This shows that the increase in cash turnover of automotive companies tends to increase
profitability. Account receivable turnover has significant effect on profitability. This shows
that the increase in automotive company accounts receivable turnover tends to increase
profitability. Inventory turnover has significant effect on profitability. This shows that the
increasing inventory turnover of automotive companies tends to increase profitability.
Working capital turnover has significant effect on profitability. This shows that the increase
in turnover of working capital of automotive companies tends to increase profitability.

Keywords: cash turnover, accounts receivable turnover, inventory turnover, working

capital turnover, operating profit
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PENDAHULUAN
Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, dunia bisnis kian berkembang. Jumlah
perusahaan terus bertambah tiap tahunnya. Perusahaan adalah suatu organisasi
yang mengolah input berupa faktor produksi menjadi output berupa barang dan
jasa bagi konsumen. Berdasarkan berita resmi Badan Pusat Statistik (BPS), hasil
final pendaftaran (listing) perusahaan/usaha Sensus Ekonomi menunjukkan bahwa
jumlah seluruh perusahaan/usaha di luar sektor pertanian tercatat sebanyak 22,7
juta. Dibandingkan tahun 1996, jumlah perusahaan/usaha meningkat 6,3 juta, atau
3,32 persen per tahun. Menurut lapangan usaha yang banyak bermunculan dan
tumbuh semakin cepat, hal ini merupakan suatu dampak yaitu yang ditandai
dengan semakin meningkatnya suatu persaingan usaha yang kompetitif.
Menghadapi persaingan tersebut, perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan
atau meningkatkan nilai perusahaan agar tujuan perusahaan tersebut tercapai.
Pada umumnya perusahaan didirikan bertujuan untuk memperoleh suatu
laba yang optimum, karena laba merupakan penunjang kelangsungan hidup
perusahaan. Selain itu, laba merupakan salah satu ukuran kemampuan perusahaan
dalam melakukan kegiatan operasional usahanya. Untuk mencapai tujuan tersebut
maka diperlukan modal kerja perusahaan yang efektif dan efisien. Besarnya modal
kerja harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan, karena modal kerja yang
berlebihan atau kekurangan modal kerja sama-sama membawa dampak negatif

bagi perusahaan.
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Munawir (2015:80) untuk menilai keefektifan modal Kkerja dapat
menggunakan rasio antara total penjualan dengan modal kerja dengan modal kerja
rata-rata (working capital turn over). Rasio ini dapat menunjukkan hubungan
antara modal kerja dengan penjualan, dan menunjukkan banyaknya penjualan
yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah (Rp) modal kerja. Perputaran
yang lama menunjukkan adanya kelebihan modal kerja yang disebabkan
rendahnya perputaran persediaan, piutang atau adanya saldo kas yang terlalu
besar.

Lamanya periode perputaran tergantung dari sifat atau kegiatan operasi
suatu perusahaan, lama atau cepatnya perputaran ini juga akan menentukan besar
atau kecilnya kebutuhan modal kerja. Perputaran modal kerja diharapkan terjadi
dalam jangka waktu yang relatif pendek, sehingga modal kerja yang ditanamkan
cepat kembali. Periode perputaran modal kerja mulai pada saat dimana kas yang
tersedia diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat
dimana kembali lagi pada kas. Komponen modal kerja tersebut adalah kas dan
bank, piutang, dan persediaan (Machmud dkk., 2015). Semakin tinggi tingkat
perputaran kas, piutang dan persediaan menunjukkan tingginya volume penjualan
yang dicapai oleh perusahaan, dan laba yang diterima akan menjadi banyak
jumlahnya. Profitabilitas yang diterima adalah selisih antara lama bruto dan beban
usaha, profitabilitas yang diperoleh semata-mata dan kegiatan utama perusahaan.

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Sufiana dan Purnawati (2012). Hasil penelitian Sufiana dan

Pumawati menyatakan variabel perputaran kas tidak berpengaruh signifikan
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terhadap profitabilitas. Teori yang dikemukakan oleh Rudianto (2009) di dalam
neraca, kas merupakan aset yang paling lancar, dalam arti kas paling sering
berubah-ubah, hal ini disebabkan oleh adanya transaksi yang terjadi dengan pihak
luar perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2017) menunjukkan bahwa secara
simultan perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 — 2015. Tiong (2017) juga
melakukan penelitian tentang piutang yang hasilnya menunjukkan bahwa tingkat
perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini yang
bertentangan ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Dodokerang dkk.
(2018) yang menyatakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

Verawati dan Oetomo (2014) modal kerja adalah investasi sebuah
perusahaan pada aktiva-aktiva jangka pendek-kas, surat-surat berharga, persediaan
dan piutang. Kas adalah aset perusahaan yang paling likuid dan karena itu
dicantumkan pada urutan aset yang pertama dalam kelompok asset lancar. Jadi
rasio perputaran kas ini bermanfaat untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan membayar tagihan dan membiayai penjualan.
Selain kas, faktor lainnya yang mempengaruhi jumlah modal kerja adalah piutang.
Piutang merupakan bentuk penjualan yang dilakukan oleh suatu perusahaan

dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai, namun bersifat bertahap.
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Hubungan penjualan kredit dan piutang usaha dinyatakan sebagai perputaran
piutang. Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara penjualan kredit bersih
dengan rata-rata piutang bersih (Kasmir, 2016:140).

Persediaan adalah sejumlah barang jadi, bahan baku, barang dalam proses
yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut.
Pengendalian persediaan yang efektif diperlukan untuk memelihara jumlah, jenis
dan kualitas barang yang sesuai dan mengatur investasi dalam persediaan.
Menurut Rahayu dkk (2017), perputaran persediaan adalah menunjukkan seberapa
cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal. Salah satu cara untuk
mengetahui Kkinerja keuangan perusahaan adalah dengan melihat kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba melalui rasio profitabilitas. Semakin baik
rasio profitabilitas maka semakin bagus, karena menggambarkan tingginya
perolehan keuntungan perusahaan. Rasio profitabilitas dalam hubungannya
dengan investasi, menggunakan dua pengukuran yaitu return on investment dan
return on assets. Dalam penelitian Saputra (2017) juga ditemukan hasil yang sama
yaitu modal kerja berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan.

Perputaran kas merupakan perbandingan antara penjualan dengan jumlah
kas rata-rata. Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan

pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu
periode tertentu. Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin baik. Karena ini
berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang

diperoleh akan semakin besar pula (Kasmir, 2016). Hal ini sejalan dengan
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penelitian Nuriyani (2017) dan Putri (2016) yang menyatakan perputaran kas
berpengaruh terhadap profitabiltas.

Perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja
perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan.
Artinya untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang)
dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Hasil studi lain dari Haryanto
et al. (2018) menyebutkan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap
profitabiltas. Penelitian lain dari Kasozi (2017) juga menyatakan bahwa
perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabiliats. Artinya naik turunnya
persdiaan kas akan mempengaruhi profitabilitas usaha.

H; : Perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
Piutang merupakan salah satu bentuk investasi yang menyerap sebagian dari
modal perusahaan. Bila perusahaan menggunakan modal sendiri seluruhnya, maka
dengan piutang modal yang tersedia untuk investasi bentuk lain (persediaan,
aktiva tetap dan lain-lain) akan berkurang. Dengan demikian, biaya modal
besarnya sama dengan besarnya biaya modal sendiri. Bilamana modal sendiri
tidak mencukupi sehingga perusahaan terpaksa menggunakan pinjaman bank,
maka timbul biaya yang eksplisit dalam bentuk bunga modal pinjaman.
Peningkatan piutang yang diiringi oleh meningkatnya piutang tak tertagih
perlu mendapat perhatian. Untuk itu sebelum suatu perusahaan memutuskan
melakukan penjualan kredit, maka terlebih dahulu diperhitungkan mengenai

jumlah dana yang diinvestasikan dalam piutang, syarat penjualan dan pembayaran
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yang diinginkan, kemungkinan kerugian piutang (piutang tak tertagih) dan biaya-
biaya yang akan timbul dalam menangani piutang bisa diatasi. Hal ini didukung
oleh penelitian Tiong (2018) dan Damanik (2011) serta penelitian Inastia (2018)
bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Hasil studi empiris Lydia (2018) dan Jindal et al. (2017) yang menemukan bahwa
perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

H, : Perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan perdagangan ataupun
perusahaan pabrik serta perusahaan jasa selalu mengadakan persediaan. Tanpa
adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa
perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang
memerlukan atau meminta barang/jasa. Persediaan diadakan apabila keuntungan
yang diharapkan dari persediaan tersebut hendaknya lebih besar daripada biaya-
biaya yang ditimbulkannya.

Periode perputaran persediaan ini perlu diperhatikan untuk mengetahui
berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menghabiskan
persediaan dalam proses produksinya. Hal ini dikarenakan semakin lama periode
perputaran persediaan, maka semakin banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan untuk menjaga agar persediaan di gudang tetap baik. Oleh karena itu
diperlukan penghematan ongkos penyimpanan dan pemeliharaan agar keuntungan
yang diperolen semakin besar sehingga semakin kecil biaya yang harus
ditanggung perusahaan, semakin besar laba yang akan didapat dan perputaran

persediaan semakin tinggi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Setiyanto
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(2018) dan Ariati (2011) serta Mwaura (2017) menyatakan bahwa perputaran
persediaan memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Hs : Perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas.

Munawir (2015) menyatakan bahwa rasio perputaran modal Kkerja
menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan. Faktor modal kerja
mempengaruhi  tinggi rendahnya profitabilitas. Setiap perusahaan dalam
operasionalnya membutuhkan modal karena modal berpengaruh terhadap
perusahaan untuk mencapai tujuannya, sehingga profitabilitas tinggi sangat
mendukung operasional perusahaan secara maksimal (Indradewi dan Widyarti,
2016).

Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Tran et al. (2017) yang
mengemukakan bahwa efisiensi manajemen modal kerja berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Penelitian tersebut diperkuat Sariyana (2016), Kusumo
(2018) dan Felany (2018), Rasyid (2015) menunjukkan bahwa perputaran modal
kerja (working capital turnover) berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

H, : Perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian berbentuk kausalitas. Penelitian kausalitas

merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara suatu

variabel bebas terhadap variabel terikat. Jadi penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan,
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dan modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan otomotif di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2016. Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia
dengan cara mengakses laman www.idx.co.id dan ICMD (Indonesian Capital
Market Directory) guna mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian
ini.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas itu sendiri dipengaruhi
oleh banyak faktor. Untuk mengetahui faktor-faktor profitabilitas dalam suatu
perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perputaran kas, perputaran
piutang, perputaran persediaan, dan modal kerja. Tingkat perputaran kas
merupakan periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas diinvestasikan
dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas sebagai unsur
modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Rasio perputaran piutang
mengukur berapa kali rata-rata piutang dapat tertagih selama satu periode .
Pengelolaan piutang suatu perusahaan dapat dilihat dari tingkat perputaran
piutangnya, dimana tingkat perputaran piutang merupakan periode terikatnya
modal kerja dalam piutang (Erik dkk., 2014).

Perputaran persediaan adalah menunjukkan seberapa cepat perputaran
persediaan dalam siklus produksi normal. Perputaran modal kerja atau working
capital turn over merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai

keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. ... Untuk menilai
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keefektifan modal kerja dapat digunakan ratio antara total penjualan dengan
jumlah modal kerja rata-rata.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah daftar nama-nama perusahaan yang
diteliti laporan keuangannya, laporan auditor independen, profil perusahaan, dan
catatan atas laporan keuangan. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder
eksternal berupa annual report dengan metode observasi non partisipan yaitu
mencatat data yang diakses melalui situs BEI. Populasi penelitian ini diambil dari
seluruh perusahaan

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan otomotif yang terdaftar di
BEI periode 2012-2016. Populasi ini dipilih karena perusahaan otomotif memiliki
prospek yang cerah di masa mendatang. Hal ini terlihat dari banyaknya
permintaan otomotif sehingga menyebabkan tingginya tingkat investasi di sektor
ini. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan purposive
sampling untuk menentukan sampel dari populasi yang memenuhi kriteria sesuai
dengan yang penulis kehendaki, yaitu: 1) Perusahaan sektor atomotif yang
menerbitkan dan mempublikasikan laporan tahunan auditan selama periode 2012-
2016 dan 2) Ukuran transaksi yang digunakan rupiah.

Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi non partisipan.

Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dari sumber yang digunakan,
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yaitu laporan keuangan auditan perusahaan sampel. Data yang diperoleh
merupakan data yang berasal dari berbagai sumber antara lain laman dari BEI
(www.idx.co.id) dan ICMD (Indonesian Capital Market Directory).

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda, yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antar lebih dari dua
variabel, yaitu satu variabel sebagai variabel dependen dan beberapa variabel lain
sebagai variabel independen. Pengujian hipotesis dengan analisis regresi linear

berganda pada penelitian ini diformulasikan sebagai berikut:

Y = o+ BrXy + BaXot BaXa + PaXa + PaXaF €.neeevneiieeie e, (1)
Keterangan:
Y = profitabilitas
o = konstanta
B = koefisien regresi parsial
X1 = perputaran kas
X = perputaran piutang
X3 = perputaran persediaan
X4 = perputaran modal kerja
e = standar error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah Bursa Efek Indonesia yang didirikan oleh Pemerintah Belanda di
Indonesia telah dimulai sejak tahun 1912 namun kemudian ditutup karena Perang
Dunia I. Pada tahun 1977 bursa dibuka ke mbali dan dikembangkan menjadi bursa
modal yang modern dengan menerapkan Jakarta Automoted Trading Systems
(JATS) yang terintegrasi dengan sistem kliring dan penyelesaian, serta depositori
saham yang dimiliki oleh PT. Kustodi dan Depositori Efek Indonesia (KDEI).

Dengan mengenai Harga saham Gabungan (IHSG).
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Perdagangan surat berharga dimulai di Pasar Modal Indonesia sejak 3 Juni
1952. Namun tonggak paling besar terjadi pada 10 Agustus 1977, yang dikenal
sebagai kebangkitan Pasar Modal Indonesia. Setelah Bursa Efek Jakarta
dipisahkan dari Institusi Bapepam tahun 1992 dan diswastakan, mulailah pasar
modal mengalami pertumbuhan yang Sangat pesat. Pasar modal tumbuh pesat
periode 1992 — 1997. Krisis di Asia Tenggara tahun 1977 membuat pasar modal
jatuh. Indeks Harga Saham Gabungan (IH SG) Turun ke posisi paling rendah.
Bagaimanapun, masalah pasar modal tidak lepas dari arus investasi yang akan
menentukan pertumbuhan ekonomi sebuah kawasan, tidak terkecuali Indonesia
dan negara- negara di Asia Tenggara lainnya.

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari besarnya nilai minimum, maksimum, mean, dan simpangan baku
(standard deviation) dengan N merupakan banyaknya responden penelitian. Hasil

analisis statistik deskriptif dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Statistik Deskriptif
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
perputaran kas 25 5,82 5,82 15,8956 7,37067
perpuataran piutang 25 2,10 26,21 7,7084 5,55830
perputaran persediaan 25 1,40 7,06 4,1556 1,66638
perputaran modal kerja 25 1,51 181,33 28,5712 39,20075
Profitabilitas 25 -11,33 9,00 1,7808 3,79594

Sumber: Data diolah, 2018

Statistik deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai minimum dan
maksimum variabel perputaran kas (X;) sebesar 5,82 dan 5,82. Rata-ratanya

(mean) sebesar 15,8956 dengan standar deviasi sebesar 7,37067, hal ini berarti
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bahwa terjadi perbedaan nilai perputaran kas yang diteliti terhadap nilai rata-
ratannya sebesar 7,37067. Nilai minimum dan maksimum variabel perputaran
piutang (Xy) sebesar 2,10 dan 26,21. Rata-ratanya (mean) sebesar 7,7084 dengan
standar deviasi sebesar 5,55830, hal ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai
perputaran piutang yang diteliti terhadap nilai rata-ratannya sebesar 5,55830.

Nilai minimum dan maksimum variabel perputaran persediaan (X3) sebesar
1,40 dan 7,06. Rata-ratanya (mean) sebesar 4,1556 dengan standar deviasi sebesar
1,66638, hal ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai perputaran persediaan yang
diteliti terhadap nilai rata-ratannya sebesar 1,66638. Nilai minimum dan
maksimum variabel perputaran modal (X;) sebesar 1,51 dan 181,33. Rata-ratanya
(mean) sebesar 28,5712 dengan standar deviasi sebesar 39,20075, hal ini berarti
bahwa terjadi perbedaan nilai perputaran modal yang diteliti terhadap nilai rata-
ratannya sebesar 39,20075. Nilai minimum dan maksimum variabel profitabilitas
(Y) sebesar -11,33 dan 9,00. Rata-ratanya (mean) sebesar 1,7808 dengan standar
deviasi sebesar 3,79594, hal ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai profitabilitas
yang diteliti terhadap nilai rata-ratannya sebesar 3,79594.

Sebelum dilakukan uji analisis regresi linear berganda maka harus dilakukan
uji asumsi klasik. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk memastikan hasil
yang diperoleh memenuhi asumsi dasar di dalam analisis regresi. Hasil uji asumsi
klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
multikoliniearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
apakah residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak.

Untuk menguji apakah data yang digunakan normal atau tidak dapat dilakukan
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dengan menggunakan uji Kolmogorov Sminarnov. Apabila koefisien Asymp. Sig.
(2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal.
Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 25
Kolmogorov-Smirnov Z 0,156
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,119

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov Sminarnov (K-
S) sebesar 0,156, sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,119. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi
normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,119 lebih besar dari nilai alpha 0,05.

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Suatu model regresi
dapat dikatakan baik jika tidak terjadi multikolinearitas di dalamnya. Adanya
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance inflation factor
(VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 10 persen atau VIF Kurang dari 10, maka
dikatakan tidak ada multikolinearitas. Uji Multikolinieritas dapat dilihat pada

Tabel 3.
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Tabel 3.
Hasil Uji Multikoleniaritas
Variabel Tolerance VIF
Perputaran kas (Xy) 0,853 1,172
Perputaran piutang (X;) 0,893 1,120
Perputaran persediaan (Xs) 0,892 1,121
Perputaran modal kerja (X,) 0,861 1,161

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF dari
variabel perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran
modal kerja dan profitabilitas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap
variabel lebih besar dari 10 persen dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti
model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian. Uji ini dapat dianalisis melalui uji gletser
dengan melihat tingkat signifikansi, jika tingkat signifikansi berada di atas 0,05
maka model regresi ini bebas dari masalah heterokedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas dapat ditujukkan di Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan
Perputaran kas (Xy) 0,282 Bebas heteroskedastisitas
Perputaran piutang (X;) 0,824 Bebas heteroskedastisitas
Perputaran persediaan (Xs) 0,600 Bebas heteroskedastisitas
Perputaran modal kerja (X4) 0,108 Bebas heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2018

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai sig. dari variabel perputaran kas,
perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran modal Kkerja dan
profitabilitas masing-masing sebesar 00,282; 0,824; 0,600; dan 0,108. Nilai tersebut

lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
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terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas.

Analisis selanjutnya adalah analisis regresi linear berganda yang digunakan
untuk mengetahui ketergantungan satu variabel terikat hanya pada satu variabel
bebas dengan atau tanpa variabel moderator, serta untuk mengetahui
ketergantungan satu variabel terikat pada variabel-variabel bebas. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh perputaran kas (X;), perputaran
piutang (X2), perputaran persediaan (X3), dan perputaran modal kerja (Xa)

terhadap profitabilitas (Y). Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada

Tabel 5.
Tabel 5.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized Coefficients Séig?feilg?;?g i Sig.
B Std. Error Beta
. (Constant) 13,724 5,492 2,499 0,021
perputaran kas 12,756 3,806 0,640 3,351 0,003
perpuataran piutang 1,222 0,540 0,016 2,263 0,045
perputaran persediaan 3,298 0,863 0,159 3,822 0,004
_perputaran modal kerja 1,256 0,512 0,182 2,453 0,040
Adjusted R Square 0,553
F Statistik 3,028
Signifikansi 0,002

Sumber:Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan
pada Tabel 5, maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y = 13,724 + 12,756 Xy + 1,222 X, + 3,298 X3+ 1,256 X4 + €
Nilai konstanta sebesar 13,724; berarti apabila perputaran kas (Xi),

perputaran piutang (X), perputaran persediaan (Xs), dan perputaran modal kerja
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(X4) bernilai 0, maka profitabilitas meningkat sebesar 13,724 persen. Nilai
koefisien regresi perputaran kas (X;) sebesar 12,756, berarti jika perputaran kas
meningkat 1 kali maka profitabilitas akan meningkat 12,756 persen, dengan
asumsi variabel perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran modal
kerja konstan. Hasil ini menigindikasikan bahwa perputaran kas berbanding lurus
dengan profitabilitas. Nilai koefisien regresi perputaran piutang (X;) sebesar
1,222, berarti jika perputaran piutang meningkat 1 kali maka profitabilitas akan
meningkat 1,222 persen, dengan asumsi variabel perputaran kas, perputaran
persediaan, dan perputaran modal kerja konstan. Hasil ini menigindikasikan
bahwa perputaran piutang berbanding lurus dengan profitabilitas.

Nilai koefisien regresi perputaran persediaan (X3) sebesar 3,298, berarti jika
perputaran persediaan meningkat 1 kali maka profitabilitas akan meningkat 3,298
persen, dengan asumsi variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan
perputaran modal kerja konstan. Hasil ini menigindikasikan bahwa perputaran
persediaan berbanding lurus dengan profitabilitas. Nilai koefisien regresi
perputaran modal kerja (X,) sebesar 1,256, berarti jika perputaran modal kerja
meningkat 1 kali maka profitabilitas akan meningkat 1,256 persen, dengan asumsi
variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan konstan.
Hasil ini menigindikasikan bahwa perputaran modal kerja berbanding lurus
dengan profitabilitas.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, satu hal yang perlu diperhatikan
adalah kelayakan model penelitian yang dilakukan dengan uji F untuk mengetahui

pengaruh variabel-variabel independen pada variabel dependen. Sig. Tabel
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ANOVA menunjukkan besarnya angka probabilitas atau signifikansi pada
perhitungan ANOVA. Nilai yang tertera digunakan untuk uji kelayanan model
analisis (dimana sejumlah variabel x mempengaruhi variabel y) dengan ketentuan
angka probabilitas yang baik untuk digunakan sebagai model regresi harus < 0,05.
Nilai ini bisa dilihat pada kolom Sig. Jika Sig. < 0,05, maka model analisis
dianggap layak. Jika Sig. > 0,05, maka model analisis dianggap tidak layak. Hasil

analsiis uji kelayakan ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6.
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 130,428 4 32,607 3,028 0,002
Residual 215,392 20 10,770
Total 345,820 24

“Sumber : Data diolah, 2018

Hasil Uji Anova atau (F test) pada Tabel 6 menunjukan nilai F hitung
sebesar 3,028 dengan signifikansi 0,002 yang probabilitas signifikan lebih kecil
dari alpha 0,05. Ini menunjukan model yang digunakan pada penelitian ini adalah
layak. Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran
modal kerja dapat digunakan untuk memprediksi profitabilitas atau dapat
dikatakan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan
perputaran modal kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas.

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa besar
variabel bebas mampu menjelaskan perubahan variabel terikatnya. Pada penelitian
ini koefisien determinasi dilihat melalui nilai Adjust R Square yang terlihat pada

Tabel 7 sebagai berikut.
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Tabel 7.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0,614 0,577 0,553 3,28171

Sumber:Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 7 Adjusted R Square sebesar 0,553 mempunyai arti
bahwa sebesar 55,3 persen variasi profitabilitas dipengaruhi oleh variasi
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran modal
kerja, sedangkan sisanya sebesar 44,7 persen djelaskan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.

Uji statistik t pada dasarnya dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
variabel dependen. Uji statistik dilakukan dengan membandingkan hasil nilai

signifikasi dengan o=0,05 dan dapat dijelaskan pada Tabel 8 sebagai berikut.

Tabel 8.
Hasil Analisis Uji Statistik t
Variabel Koefisien t hitung Sig Hasil Hipotesis
Regresi
X1 12,756 3,351 0,003 H1 diterima
X2 1,222 2,263 0,045 H2 diterima
X3 3,298 3,822 0,004 H3 diterima
X4 1,256 2,453 0,040 H3 diterima

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan dari hasil pengujian yang ditunjukan Tabel 8 diketahui bahwa
tingkat signifikan t sebesar 0,003 yang berarti lebih kecil atau dibawah nilai o=
0,05. Hal ini menunjukan bahwa perputaran kas berpengaruh positif dan

signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini berarti adanya pengaruh antara
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perputaran kas dengan profitabilitas, dimana ketika perputaran kas meningkat
maka profitabilitas juga akan meningkat.

Perputaran kas merupakan perbandingan antara penjualan dengan jumlah
kas rata-rata. Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan
pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu
periode tertentu. Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin baik. Karena ini
berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang
diperoleh akan semakin besar pula (Kasmir, 2016). Perputaran kas berfungsi
untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan
untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya untuk mengukur
tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang
berkaitan dengan penjualan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nuriyani
(2017) dan Putri (2016) yang menyatakan perputaran kas berpengaruh terhadap
profitabiltas. Studi empiris lain dari Haryanto et al. (2018) juga menyebutkan
bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap profitabiltas. Penelitian lain dari
Kasozi (2017) juga menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh positif
terhadap profitabiliats. Artinya naik turunnya persdiaan kas akan mempengaruhi
profitabilitas usaha.

Berdasarkan dari hasil pengujian yang ditunjukan Tabel 8 diketahui bahwa
tingkat signifikan t sebesar 0,045 yang berarti lebih kecil atau dibawah nilai o=
0,05. Hal ini menunjukan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif dan

signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini berarti adanya pengaruh antara
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perputaran piutang dengan profitabilitas, dimana ketika perputaran piutang
meningkat maka profitabilitas juga akan meningkat.

Piutang merupakan salah satu bentuk investasi yang menyerap sebagian dari
modal perusahaan. Bila perusahaan menggunakan modal sendiri seluruhnya, maka
dengan piutang modal yang tersedia untuk investasi bentuk lain (persediaan,
aktiva tetap dan lain-lain) akan berkurang. Dengan demikian, biaya modal
besarnya sama dengan besarnya biaya modal sendiri. Bilamana modal sendiri
tidak mencukupi sehingga perusahaan terpaksa menggunakan pinjaman bank,
maka timbul biaya yang eksplisit dalam bentuk bunga modal pinjaman.

Peningkatan piutang yang diiringi oleh meningkatnya piutang tak tertagih
perlu mendapat perhatian. Untuk itu sebelum suatu perusahaan memutuskan
melakukan penjualan kredit, maka terlebih dahulu diperhitungkan mengenai
jumlah dana yang diinvestasikan dalam piutang, syarat penjualan dan pembayaran
yang diinginkan, kemungkinan kerugian piutang (piutang tak tertagih) dan biaya-
biaya yang akan timbul dalam menangani piutang bisa diatasi. Hasil penelirian ini
didukung oleh penelitian Tiong (2018) dan Damanik (2011) serta penelitian
Inastia (2018) bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Hasil studi empiris Lydia (2018) dan Jindal et al. (2017)
yang menemukan bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA).

Berdasarkan dari hasil pengujian yang ditunjukan Tabel 8 diketahui bahwa
tingkat signifikan t sebesar 0,004 yang berarti lebih kecil atau dibawah nilai o=

0,05. Hal ini menunjukan bahwa perputaran persediaan berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini berarti adanya pengaruh antara
perputaran persediaan dengan profitabilitas, dimana ketika perputaran persediaa
meningkat maka profitabilitas juga akan meningkat.

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan perdagangan ataupun
perusahaan pabrik serta perusahaan jasa selalu mengadakan persediaan. Tanpa
adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa
perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang
memerlukan atau meminta barang/jasa. Persediaan diadakan apabila keuntungan
yang diharapkan dari persediaan tersebut hendaknya lebih besar daripada biaya-
biaya yang ditimbulkannya.

Periode perputaran persediaan ini perlu diperhatikan untuk mengetahui
berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menghabiskan
persediaan dalam proses produksinya. Hal ini dikarenakan semakin lama periode
perputaran persediaan, maka semakin banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan untuk menjaga agar persediaan di gudang tetap baik. Oleh karena itu
diperlukan penghematan ongkos penyimpanan dan pemeliharaan agar keuntungan
yang diperolen semakin besar sehingga semakin kecil biaya yang harus
ditanggung perusahaan, semakin besar profitabilitas yang akan didapat dan
perputaran persediaan semakin tinggi. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian dari Setiyanto (2018) dan Ariati (2011) serta Mwaura (2017)
menyatakan bahwa perputaran persediaan memberikan pengaruh signifikan

terhadap profitabilitas.
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Berdasarkan dari hasil pengujian yang ditunjukan Tabel 8 diketahui bahwa
tingkat signifikan t sebesar 0,040 yang berarti lebih kecil atau dibawah nilai o=
0,05. Hal ini menunjukan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini berarti adanya pengaruh antara
perputaran modal dengan profitabilitas, dimana ketika perputaran modal
meningkat maka profitabilitas juga akan meningkat.

Munawir (2015) menyatakan bahwa rasio perputaran modal kerja
menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan. Faktor modal kerja
mempengaruhi  tinggi rendahnya profitabilitas. Setiap perusahaan dalam
operasionalnya membutuhkan modal karena modal berpengaruh terhadap
perusahaan untuk mencapai tujuannya, sehingga profitabilitas tinggi sangat
mendukung operasional perusahaan secara maksimal (Indradewi dan Widyarti,
2016). Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitain Tran et al. (2017) yang
mengemukakan bahwa efisiensi manajemen modal kerja berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Sariyana (2016),
Kusumo (2018), Ukaegbu (2014) dan Felany (2018) menunjukkan bahwa
perputaran modal kerja (working capital turnover) berpengaruh positif terhadap

profitabilitas.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis maka dapat ditarik kesimpulan yaitu perputaran kas
berpngaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa

meningkatnya perputaran kas perusahaan otomotif, maka cenderung akan
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meningkatkan profitabilitas. Perputaran piutang berpngaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya perputaran piutang
perusahaan otomotif, maka cenderung akan meningkatkan profitabilitas.
Perputaran persediaan berpngaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa meningkatnya perputaran persediaan perusahaan otomotif,
maka cenderung akan meningkatkan profitabilitas. Perputaran modal kerja
berpngaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa
meningkatnya perputaran modal kerja perusahaan otomotif, maka cenderung akan
meningkatkan profitabilitas.

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian adalah bagi manajemen
perusahaan sebaiknya memperhatikan perputaran kas, pperputaran piutang,
perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja karena
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Dalam penelitian ini
yang diteliti hanya terbatas pada pengaruh perputaran kas, perputaran piutang,
perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja dan
profitabilitas. Sedangkan faktor-faktor lain yang juga berpengaruh terhadap
profitabilitas yang belum diungkap berapa besar pengaruhnya, sehingga pada
penelitian selanjutnya dapat dibahas faktor-faktor lain yang belum diteliti dalam

penelitian ini.
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